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ERP (Enterprise Resource Planning) yaitu sistem informasi yang disiapkan untuk mengelola semua sumber 
daya, infomasi serta aktivitas yang dibutuhkan dalam proses bisnis secara menyeluruh. Adapun modul yang ada 
pada ERP adalah Sales, Human Resource, Purchasing, CRM, MRP, Financials, Product dan Inventory. 
Penggunaan ERP hingga sekarang identik dengan perusahaan dengan skala menengah - besar, hal tersebut 
dikarenakan paket program yang dibuat cukup mahal dan hanya bisa di jangkau oleh korporasi skala besar 
juga. Adapun vendor yang menyediakan ERP untuk UMKM dengan alasan mempermudah pengolahan bisnis. 
UD.77 adalah salah satu UMKM yang bergerak dibidang dagang yang telah berdiri selama 15 tahun. 
Berdasarkan kriteria yang ada pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah, UD.77 termasuk usaha menengah. Perihal ini bisa terlihat dari penghasilan penjualan pertahun 
yang jumlahnya melebihi 2.5 miliar rupiah. Berdasarkan proses bisnis yang sedang berjalan pada UD.77, 
adapun masalah dari proses bisnis tersebut yakni tertukarnya harga pada saat pemberian harga barang, stok 
barang yang tidak ada pencatatannya dan tidak adanya pencatatan maupun laporan penjualan dan pembelian. 
Persamalahan tersebut dikarenakan jumlah barang yang diperjual belikan berkisar 700 item, dan manajemen 
data yang minim. Dari latar belakang inilah sistem ERP modul Inventory, Sale, dan Purchase menjadi solusi 
untuk meminimalisir terjadinya kekurangan yang ada pada UD.77 
  




ERP (Enterprise Resource Planning) is an information system that is prepared to manage all the resources, 
information and activities needed in the overall business process. The modules in ERP are Sales, Human 
Resources, Purchasing, CRM, MRP, Financials, Product and Inventory. The use of ERP until now is 
synonymous with medium-large-scale companies, this is because the program packages made are quite 
expensive and can only be reached by large-scale corporations as well. As for vendors who provide ERP for 
MSMEs on the grounds of ease of business processing. UD.77 is one of the MSMEs engaged in trade which has 
been established for 15 years. Based on the existing criteria in Law No. 20 of 2008 concerning Micro, Small and 
Medium Enterprises, UD.77 is a medium-sized enterprise. This can be seen from the annual sales income which 
amounts to more than 2.5 billion rupiah. Based on the ongoing business process at UD.77, the problems with the 
business are the exchange of prices when presenting the price of goods, the stock of goods that are not recorded 
and there are no records or reports on sales and purchases. The problem is due to the number of items being 
traded around 700 items, and minimal management data. It is from this background that the Inventory, Sale, and 
Purchase ERP module system becomes a solution to minimize the occurrence of deficiencies that exist in UD.77. 
 




Banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang perkembangannya semakin 
pesat seiring dengan perkembangan zaman. Dengan berkembangnya UMKM maka jumlah 
orang yang berstatus sebagai pedagang mengalami peningkatan. Meningkatnya jumlah 
pedagang menuntut para pedagang untuk berinovasi dan menciptakan kreativitas termasuk 
manajemen yang terstruktur dalam usaha untuk lebih berkembang. Pedagang memiliki 
kesempatan untuk mengganti cara lama dan memakai cara yang baru dalam menjalankan 
usaha mereka. Salah satunya ialah dengan menerapkan ERP (Enterprise Resource Planning) 
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yaitu sistem informasi yang disiapkan untuk mengelola semua sumber daya, infomasi serta 
aktivitas yang dibutuhkan dalam proses bisnis secara menyeluruh.  
Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sistem ERP sudah mulai dirancang 
di beberapa tempat dan sebagian perancangan telah di impelemntasikan. Adapun perancangan 
atau pengimplementasiannya dilakukan pada laundry seperti Griya Laundry dimana pada 
penelitian ini ERP menjadi solusi untuk pemasalahan pembukuan [1], kemudian mini – 
market seperti 7 Putra yang berada di daerah Sumatra Barat dimana permasalahan yang di 
hadapi adalah pengusaha belum mampu mengendalikan jumlah barang yang dubutuhkan[2]. 
Adapun ERP di implementaskan pada apotek seperti Apotek Kharisma Farma Denpasar untuk 
memanajemen informasi barang agar informasi menjadi lebih akurat dan cepat [3]. Pada PT. 
Cipta Mandiri contoh lengkapnya, ERP diimplementasikan untuk mendukung fungsi 
bisnisnya, karena sebelum diimplemntasikan PT. Cipta Mandiri harus ke bagian gudang guna 
memperoleh data barang yang dibutuhkan dan untuk penyusunan dokumen/laporan masih 
dengan format excel dimana nomor faktur serta surat jalan rentan akan kesalahan [4]. Pada 
PT. Karya Tani ERP di implementasikan untuk mengkomputerisasi setiap proses bisnis inti 
seperti :penjualan, pembelian, CRM agar proses bisnisn menjadi lebih efisien dan efektif [5].  
UD.77 adalah salah satu UMKM yang bergerak dibidang dagang yang telah berdiri 
selama 15 tahun. Berdasarkan proses bisnis yang sedang berjalan pada UD.77, adapun 
masalah dari proses bisnis tersebut yakni tertukarnya harga pada saat pemberian harga barang, 
stok barang yang tidak ada pencatatannya dan tidak adanya pencatatan maupun laporan 
penjualan dan pembelian. Persamalahan tersebut terjadi dikarenakan jumlah barang yang 
diperjual belikan berkisar 700 item, dan manajemen data yang minim. Dengan manajemen 
data yang minim ini akhirnya menghasilkan masalah lain bagi pemilik usaha seperti hilangnya 
barang,dan pengeluaran yang tidak terkontrol. 
Adapun gagasan / solusi yang bisa digunakan untuk memecahkan persoalan ini, yaitu 
sistem ERP yang membantu saat pencatatan, proses transaksi, dan juga pengontrolan. Modul - 
modul yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan ini yakni modul sale yang 
akan menangani seluruh proses transaksi penjualan dan pencatatan laporan penjualan, modul 
purchase untuk pencatatan dan laporan pembelian dan modul inventory untuk memanajemen 
data barang dan stok. Untuk modul inventory akan di bantu dengan metode FIFO agar 
pencatatan stok barang dan harga pokok pembelian tidak tercampur dan tertata berdasarkan 
tanggal pembeliannya. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 ERP  
ERP atau bisa disebut Enterprise Resource Planning dalam bahasa inggrisnya 
merupakan software paket informasi bisnis yang kompleks dimana biaya yang dibutuhkan 
dalam pengimplementasiannya tidaklah sedikit. Hal tersbut disebabkan karena ERP dapat 
menghasilkan peningkatan kualitas dalam hal Informasi, pengambilan keputusan dan integrasi 
end-to-end pada suatu perusahaan. Adapun secara umum ERP terdiri dari beberapa modul 
yakni purchase, sales, HRMS, finance, CRM, e-commerce, warehouse dan inventory. 
Dampak dari implemntasi ERP terhadap kinerja perusahaan dapat dilihar dari ukuran 
rasio dalam laporann keuangan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 
yang mengimplementasikan ERP cenderung memilki maupun menghasilkan kinerja yang 
lebih tinggi pada metriks keuangannya [6].  
Dalam Penelitian ini modul yang digunakan adalah sebagai berikut : 
ERP Modul Sales 
Sales atau penjualan adalah proses tahap akhir yang menentukan hasil akhir pada 
proses manufaktur yang telah / sudah dilakukan berupa keuntungan atau tidak. Modul sales 
akan digunakan untuk membantu user dalam pengelolaan data pelanggan, pemantauan pada 
penjualan, pembuatan faktur dan laporan penjualan[7]. 
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ERP Modul Purchase 
Modul ini mengelola segala pembelian barang maupun bahan baku yang diperlukan 
oleh UMKM. Modul ini akan digunakan untuk membantu user dalam menangani laporan 
seperti daftar supplier dan vendor, pengiriman pesanan kepada vendor, purchase order dan 
laporan lainnya [8].  
ERP Modul Inventory 
 Modul ini akan digunkan untuk mengelola stok barang pada UMKM. Fungsi dari 
modul ini adalah untuk mendata ketersediaan barang dan lokasi barang secara jelas. 
Pencatatan pada modul ini tidak hanya pada ketersediaan barang tetapi juga saat barang 
berpindah , masuk maupun keluar [9]. 
 
 
Gambar 1. Modul ERP 
 
2.2 Metode FIFO (First In First Out) 
Metode FIFO atau dalam bahasa indonesianya masuk pertama keluar pertama yaitu 
sebuah metode yang mengasumsikan bahwa item/barang paling lama yang berada digudang 
atau barang yang paling pertama dibeli yang akan dijual terlebih dahulu. Dengan asumsi 
tersebut metode FIFO membuat harga pokok pembelian dari barang yang dibeli untuk 
pertama kali menjadi harga pokok penjualan lebih dahulu [10]. Pengimplementasian dari 
metode FIFO dalam program ini adalah dengan pendataan pembelian barang berdasarkan 
harga pokok, tanggal dan nama distributor. Sehingga dalam program nanti, untuk 1 nama 
barang akan memiliki 2 atau lebih data yang tercatat dengan tanggal pembelian ,nama 
distributor dan harga pokok yang berbeda. Pada saat proses penjualan pada program barang 
dengan tanggal paling dekatlah yang akan di ambil untuk pencatatan faktur barang tersebut. 
 
2.3 Bagan Alur (Flowchart) 
Bagan alur memiliki simbol - simbol yang berfungsi untuk menggambarkan arus data 
atau dokumen ataupun aktivitas dari sistem dan prosedur dalam suatu usaha [11]. Berbagai 
simbol yang dipakai dalam flowchart yaitu seperti di bawah ini : 
Tabel 1 Simbol Bagan Alur 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Proses untuk menggambarkan proses yang 
sedang berjalan 
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untuk suatu penyeleksian pilihan dari 








Untuk menghubungkan diagram alur 
yang terputus yang berada di 
halaman yang berberda  
 
 
Titik Terminal untuk menggambarkan mulainya dan 




Untuk menggambarkan semua jenis 
dokumen yang merupakan data 
yang digunakan sebagai masukan 
maupun keluaran dalam sistem 
 
 





menggambarkan media penyimpanan  





Menggambarkan proses penyimpanan 





































































Gambar 2 Flowmap sistem yang diusulkan 
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Adapun penjelasan flowmap sistem yang diusulkan sebagai berikut : 
a. Untuk Penjualan   : 
1. Pegawai menginputkan barang serta harga yang sudah disediakan pada sistem. 
2. Pegawai menyimpan data yang telah dibuat serta selanjutnya di cetak oleh 
pemilik usaha. 
b. Untuk Pembelian  : 
1. Pemilik usaha melakukan pemesanan secara manual kepada distributor melalui 
telepon. 
2. Pemilik usaha meng-inputkan data barang – barang yang di pesan melalui 
distributor ke sistem. 
3. Ketika faktur pembelian dari distributor telah di kirim ke pemilik usaha, data 
barang yang telah di inputkan pada sistem hanya perlu dikirim ulang oleh 
pemilik usaha ke sistem pembelian untuk mencatat data pembelian. 
c. Untuk Inventory   :  
1. Pegawai melaporkan data barang barang yang rusak yang perlu di retur. 
2. Pemilik usaha dapat menginputkan data barang rusak / expired yang tidak dapat 
di retur kebagian barang keluar. 
3. Pemilik usaha dapat menginputkan data bonus barang pada pembelian pada 
bagian barang masuk. Hal ini bertujuan agar pencatatan barang tidak tercampur 
karena barang bonus dapat mempengaruhi pencatatan pembelian. 
4. Pencatatan penjualan dan pembelian akan otomatis terinput pada bagian barang 
kelaur dan masuk. 
5. Untuk data stock akan dicatat menggunakan metode FIFO. Hal ini bertujuan 
agar barang dapat didata berurutan berdasarkan harga pokok pembelian (HPP), 
tanggal pembelian, dan mencatat pembelian distributor yang berbeda. 
 




Gambar 3 Halaman Admin  
 
Halaman yang akan dituju seteleh login sebagai admin. Pada home admin akan 
tersedia data - data seperti data stock barang yang kosong atau akan habis, data penjualan, 
data pembelian, data hutang,data piutang serta 15 barang yang laku pada bulan itu. 
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Gambar 4 Halaman Barang 
 
Gambar 4 adalah halaman untuk admin mengelola data barang, mulai dari mengubah 
harga, stok, kategori barang hingga menghapus barang. 
 
Gambar 5 Halaman Stok 
 
Gambar 5 adalah halaman stok dimana pendataan barang di lakukan menggunakan 
metode FIFO. Dimana yang tercatat dalam halaman ini adalah nama barang, nomor faktur 
pembelian, tanggal pembelian, harga pokok pembelian jumlah dan nama distributor. 
 
  
Gambar 6 Halaman Transaksi Penjualan  
 
Gambar 6 adalah halaman transaksi penjualan yang akan digunakan admin untuk 
membuat faktur penjualan kepada pelanggan. 
 
 
 Gambar 7 Cetak hasil faktur Penjualan  
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Gambar 7 adalah hasil cetak faktur penjualan untuk pelanggan. Dalam faktur ini 




Gambar 8 Halman Transaksi Pembelian  
 
Gambar 8 adalah halaman transaksi pembelian. Halaman ini berfungsi membantu admin 
dalam mencatat data data pembelian yang dilakukan.  
 
  
Gambar 9 Halaman Laporan Barang Keluar dan Masuk 
 
Gambar 9 adalah halaman dimana semua data penjualan, pembelian ,retur hingga 
barang expired di catat. Halaman - halaman ini juga dapat digunakan admin untuk mencetak 
laporan barang keluar dan masuk  sesuai dengan keterangan masing masing per periode. 
 
3.2 Analisis  
Pengujian Implementasi 
 
Gambar 10 Hasil Pengimplementasian pada UD.77 
 
 Pengujian implementasi ERP dilakukan dengan menggunakan Hostingers sebagai 
tempat menyimpan database dan file-file agar dapat diakses secara online oleh UD.77. Dari 
uji coba yang telah dilakukan, didapatkan aplikasi sudah berjalan sebagaimana mestinya 
dibuat dan tidak ditemukan error ataupun bug pada aplikasi serta sistem yang dibuat. Dengan 
hasil ini dapat dilihat fungsionalitas dari aplikasi yang dibuat sudah dapat diimplementasikan 
pada UD.77 tanpa adanya kendala. Dengan terdapatnya ERP untuk mengelola data data 
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seperti penjualan, pembelian dan inventory pemilik usaha dapat mengelola data dengan lebih 
terstruktur dan dapat melakukan pemesanan barang sebelum barang tersebut habis. 
 
Adapun hasil dari kuisioner yang di isi oleh pemilik usaha yang digunakan untuk menguji 
hasil dari implementasi ERP ini :  
 
No Pertanyaan S C TS 
1. Sistem mudah untuk dipahami. ✔   




3. Sistem ERP yag dibuat telah sesuai dengan kebutuhan  ✔   
4. Fitur yang dibuat pada sistem ERP sudah lengkap   ✔  
5. fasilitas yang tersedia pada sistem ERP ini membantu dalam 
melakukan pendataan (stok barang, penjualan, pembelian)?                                                                         
✔  
 
6. Dengan adanya ERP ini membantu pengerjaan pada UD.77 
menjadi lebih cepat. 
✔  
 
7. Anda puas dengan sistem ERP yang telah dibuat  ✔  
Keterangan : 
S   = Setuju     
C   = Cukup 
TS = Tidak Setuju 
 




Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Adanya sistem ERP pada toko UD.77 dapat membantu pemilik usaha dalam mengelola 
data data penting seperti penjualan, pembelian dan juga membantu dalam mengelola data 
stock barang secara lebih detil dan terstruktur.  
2. ERP menjadi solusi yang cukup efektif dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi 
oleh pemilik usaha UD.77. Masalah yang dihadapi bertahun tahun dapat diminimalisir 
sehingga tidak membuat pemilik usaha mengalami kerugian yang berkelanjutan. 
3. Penerapan ERP menjadikan proses bisnis pada UD.77 menjadi lebih efektif dan efisien. 
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